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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Data Artikel : Anemia gizi ibu hamil merupakan masalah nasional yang masih banyak.
Naskah masuk, 19 November 2023 Anemig ibp }}amil berh}lbungan .dengan korpplikasi ibu dan kematian:
Direvisi, 22 November 2023 kematian janin dan bayi baru lahir, cacat lahir, serta penurunan potensi
Diterima, 5 Desember 2023 fisik dan mental anak serta mengakibatkan stunting. Pencegahan anemia
tidak selalu menggunakan tablet zat besi. Salah satu alternatifnya dengan
Email Korespondensi : fortifikasi produk pangan dengan bahan pangan lokal tinggi zat besi yaitu
ervinrufaindah kelor. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
@widyagamahusada.ac.id deskriptif. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk memperoleh

informasi tentang Gambaran pengetahuan ibu hamil tentang
pemanfaatan daun kelor untuk pencegahan anemia di Wilayah
Puskesmas Singosari. Penelitian ini dilaksanakan tanggal 24-31 Oktober
2023. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil di Wilayah
Puskesmas Singosari dengan Teknik pengambilan sampel adalah
accidental sampling sejumlah 41 ibu hamil, alat pengumpulan data yang
di gunakan berupa pertanyaan dalam kuesioner. Hasil dari penelitian ini
diperoleh sebagian besar responden berumur 20-35 tahun sebesar 29
responden (70,7 %). Sebagian besar responden termasuk paritas
multiravida yaitu sebanyak 28 ibu hamil (68,3 %), Sebagian besar
responden berpengetahuan baik sebesar 20 (48,7%), sebagian besar ibu
hamil mengkonsumsi daun kelor yaitu sebanyak 27 ibu hamil (65,9 %).
Di harapkan bagi ibu hamil untuk mengonsumsi daun kelor lebih banyak
lagi dengan diolah menjadi makanan lain selain sayur bening dan untuk
penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan jumlah
sampel lebih besar.
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1. PENDAHULUAN

Masa kehamilan merupakan masa rentan terjadi anemia. Anemia yang paling sering dijumpai pada
kehamilan adalah anemia akibat kekurangan zat besi. Pada masa kehamilan terjadi penambahan
volume darah (hemodilusi), akan tetapi bertambahnya sel - sel darah kurang dibandingkan dengan
bertambahnya plasma sehingga terjadi pengenceran darah. Selain itu, beberapa penyebab anemia
pada kehamilan yaitu karena zat besi yang masuk melalui makanan tidak mencukupi kebutuhan, saat
hamil kebutuhan zat - zat makanan bertambah untuk memproduksi sel darah merah yang lebih
banyak untuk ibu dan janin yang dikandungnya, dan pada saat hamil terjadi perubahan - perubahan
dalam darah dan sumsum tulang [1] [2].

Anemia gizi ibu hamil merupakan masalah nasional. Anemia ibu hamil berhubungan dengan
komplikasi ibu dan kematian, kematian janin dan bayi baru lahir, cacat lahir, serta penurunan potensi
fisik dan mental anak. Sebagian besar anemia pada ibu hamil disebabkan karena kekurangan zat besi.
Program pencegahan ibu hamil anemia dilakukan dengan pemberian tablet besi sebanyak 90 tablet
selama kehamilan, akan tetapi hanya Sebagian kecil ibu hamil yang mengkonsumsinya. Pencegahan
ibu hamil anemia perlu diberikan dalam bentuk lain tidak selalu menggunakan tablet zat besi. Salah
satu alternatifnya dengan fortifikasi produk pangan dengan bahan pangan lokal tinggi zat besi [3] [4].

Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai keanekaragaman hayati, salah satunya yaitu
kelor (Moringa oleifera). Salah satu manfaat dari pohon kelor dapat diambil pada daunnya. Menurut
salah satu penelitian ada hubungan antara pola konsumsi daun kelor dengan kadar hemoglobin ibu
hamil. Kandungan gizi yang terdapat pada tanaman kelor yaitu protein, zat besi, maupun vitamin A
(13- karoten) yang tinggi sehingga diharapkan dapat mencukupi kebutuhan gizi khususnya pada
kelompok yang rentan mengalami defisiensi besi [5] [6].

Terapi utama pada anemia adalah pemberian suplemen Fe setiap hari 200 mg, jika Hb <5-6 gr%
maka perlu dilakkan transfusi darah. Ibu hamil yang mengalami anemia defisiensi besi sangat
disarankan melakukan diet makanan yang mengandung zat besi dan pemenuhan nutrisi yang
adekuat. Makanan yang baik dikonsumsi sehari-hari diantanya yaitu bayam, daun katuk, brokoli, hati
ayam dan kacang-kacangan. Selain itu, olahan makanan yang banyak mengandung zat besi salah
satunya juga terdapat pada daun kelor [7] [8].

Daun kelor merupakan tanaman yang memiliki kandungan nutrisi yang bermanfaat. Kandungan
gizi pada daun kelor kaya akan protein dan zat besi yang sangat baik untuk dikonsumsi oleh kelompok
rawan. Daun kelor dapat dijadikan sebagai alternatif sumber protein. Protein dalam 100 gram tepung
daun kelor sebesar 23,37%. Selain itu, tepung daun kelor juga memiliki kandungan zat besi yang
tinggi. Zat besi merupakan zat yang paling berperan dalam proses terjadinya anemia gizi. Anemia
secara langsung disebabkan oleh seringnya mengonsumsi inhibitor absorbsi zat besi, rendahnya
asupan promotor absorbsi zat besi non heme serta adanya infeksi parasit. Kandungan protein dan zat
besi pada tepung daun kelor diharapkan dapat mengatasi anemia pada ibu hamil [9] [10].

Dari hasil pengamatan yang didapatkan di Wilayah Puskesmas Singosari, dari 10 ibu hamil
terdapat 4 ibu hamil anemia sedang hingga ringan. Pola makan ibu hamil yang lebih memilih untuk
makan dengan gizi tidak lengkap, seperti nasi, lauk pauk tanpa sayur, atau sebaliknya tanpa lauk
hewani. Maka dari itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran
pengetahuan ibu hamil tentang pemanfaatan daun kelor untuk pencegahan anemia”.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Tujuan penelitian
deskriptif ini adalah untuk memperoleh informasi tentang gambaran pengetahuan ibu hamil tentang
pemanfaatan daun kelor untuk pencegahan anemia di Wilayah Puskesmas Singosari. Penelitian ini
dilaksanakan tanggal 24-31 Oktober 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil di Wilayah
Puskesmas Singosari dengan teknik pengambilan sampel adalah accidental sampling sejumlah 41 ibu
hamil. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang bersedia menjadi responden.
Kriteria Eksklusi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang pindah tempat tinggal dari Wilayah
Puskesmas Singosari. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa pertanyaan dalam kuesioner
tentang pengetahuan pemanfaatan daun kelor untuk pencegahan anemia berjumlah 10 pertanyaan
dan 2 pertanyaan tentang kebiasaan mengkonsumsi olahan daun kelor. Kuesioner sudah dilakukan
uji validitas dan reliabilitas dengan nilai uji validitas > 0,36 dan nilai uji reliabilitas 0,74. Hasil ukur
tingkat pengetahuan adalah baik jika nilainya 76-100 %, cukup jika nilainya 60 — 75 %, kurang jika
nilainya < 60 %. Hasil ukur kebiasaan mengkonsumsi kelor adalah ya jika mengkonsumsi kelor
dalam bentuk apapun > 3x dalam seminggu, tidak jika mengkonsumsi kelor dalam bentuk apapun
< 3x dalam seminggu. Teknik dalam pengolahan data dengan melakukan editing, coding, entry
kemudian di analisis secara univariat yang bertujuan memperoleh distribusi frekuensi gambaran
pengetahuan ibu hamil tentang pemanfaatan daun kelor.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Umur responden

Hasil dari pengisian kuesioner dapat dilihat umur ibu hamil di Wilayah Puskesmas Singosari
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Ibu Hamil.

Umur Frekuensi Persentase
< 20 tahun 4 9,7 %
20-35 Tahun 29 70,7 %
>35 tahun 8 19,6 %
Jumlah 41 100 %

Berdasarkan tabel 1. di atas diperoleh sebagian besar responden berumur 20-35 tahun sebesar 29
responden (70,7 %), ibu hamil yang berumur > 35 tahun sebesar 8 responden (19,6 %) dan
responden yang berumur < 20 tahun sebesar 4 responden (9,7 %).

3.2 Paritas Responden
Hasil dari pengisian kuesioner dapat dilihat bahwa paritas ibu hamil di Wilayah Puskesmas

Singosari adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Paritas Ibu Hamil.

Paritas Frekuensi Persentase
Primigravida 13 3L,7%
Multigravida 28 68,3 %

Jumlah 41 100 %
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Berdasarkan tabel 2. di atas diperoleh sebagian besar responden termasuk paritas multiravida yaitu
sebanyak 28 ibu hamil (68,3 %), dan yang memiliki paritas primigravida sebanyak 13 ibu hamil
(31,7%).

3.3 Pengetahuan

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang (ovent behavior) di bawah ini merupakan hasil survey pengetahuan ibu hamil tentang
pemanfaatan daun kelor untuk pencegahan anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Singosari.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pemanfaatan Daun Kelor Untuk Pencegahan
Anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Singosari

Pengetahuan Frekuensi Persentase
Baik 20 48,7 %
Cukup 12 293 %
Kurang 9 22%
Total 41 100 %

Berdasarkan tabel 3. di atas diperoleh Sebagian besar responden berpengetahuan baik sebesar 20
(48,7%), berpengetahuan cukup sebesar 12 ibu hamil (29,3 %) dan berpengetahuan kurang sebesar
9 ibu hamil (22 %). Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan sebagian besar pengetahuan
ibu hamil baik tentang pemanfaatan daun kelor utuk mencegah anemia. Berdasarkan teori
Notoatmodjo, pengetahuan merupakan hasil ”tahu” dan ini terjadi setelah orang mengadakan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhadap objek terjadi melalui panca indra
manusia yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu
pengindraan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas
perhatian persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga.

3.4 Konsumsi olahan daun kelor
Berdasarkan survey dengan menggunakan kuesioner di dapat ibu hamil yang mengkonsumsi

olahan daun kelor sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Konsumsi Olahan Daun Kelor pada Ibu Hamil di Wilayah Puskesmas Singosari.

Konsumsi Frekuensi Persentase
Ya 27 65,9 %
Tidak 14 34,1%
Total 41 100 %

Berdasarkan tabel 4. di atas diperoleh sebagian besar ibu hamil mengkonsumsi daun kelor yaiu
sebanyak 27 ibu hamil (65,9 %) dan yang tidak mengkonsumsi adalah 14 ibu hamil (34,1 %). Namun,
ibu hamil hanya mengolah sayur kelor untuk sayur bening saja. Anemia yaitu jumlah sel darah merah
atau konsentrasi pengangkut oksigen dalam darah (Hb) tidak mencukupi untuk kebutuhan fisiologi
tubuh. Penyebab terjadinya anemia adalah kurang makan makanan yang mengandung zat besi,
terganggunya penyerapan zat besi. Dampak terjadinya anemia adalah keguguran, pendarahan selama
kehamilan, persalinan premature, gangguan janin, gangguan persalinan dan masa nifas, serta
stunting pada bayi balita.

Salah satu upaya non-farmakologi dalam pencegahan anemia yaitu dengan mengkonsumsi daun
kelor. Daun kelor (moringa Oliefera) memiliki beberapa macam kandungan gizi diantaranya yaitu zat
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besi, vitamin C, kalsium, sehingga daun kelor dapat digunakan sebagai alternatif pencegahan anemia,
daun kelor memiliki kadar zat besi 28,29 mg dalam 100mg duan kelor segar, setara dengan
kandungan pada tablet Fe sebesar 30 mg pada satu tablet. Kandungan vitamin C juga tinggi dalam
daun kelor, vitamin C berperan dalam penyerapan zat besi [11].

Menurut sebuah penelitian menyatakan pemberian suplementasi tambahan zat besi dalam
berbagai sediaan seperti kapsul ekstrak, tepung, biskuit, sup hingga jus yang terbuat dari daun kelor
terbukti dalam membantu pemenuhan kebutuhan zat besi secara maksimal dan meningkatkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia [12].

4. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini diperoleh sebagian besar responden berumur 20-35 tahun sebesar 29
responden (70,7 %). Sebagian besar responden termasuk paritas multiravida yaitu sebanyak 28 ibu
hamil (68,3 %), Sebagian besar responden berpengetahuan baik sebesar 20 (48,7%), sebagian besar
ibu hamil mengkonsumsi daun kelor yaitu sebanyak 27 ibu hamil (65,9 %). Di harapkan bagi ibu
hamil untuk mengonsumsi daun kelor lebih banyak lagi, dan dapat dikonsumsi dengan diolah menjadi
kue, brownies dan keripik. Serta untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian
dengan jumlah sampel lebih besar.
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